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BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Suatu penelitian dapat dikatakan berhasil dan ddpsrtanggung
jawabkan apabila proses penelitiannya menggunaketinda yang tepat dan
dengan sistematika yang baik. Untuk itu perlu sumaiode penelitian yang
menjadi acuan dalam pelaksanaan penelitian ini.

Penelitian ini mengembangkan metode penelitian ikaksperimen.
Kuasi eksperimen merupakan salah satu bagian datbda penelitian
eksperimental. Dinyatakan Sugiyono (2008:107), lmhmetode penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai metode pemel@ag digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yangdilam kondisi yang
terkendalikan. Hanya saja, metode penelitian kugsperimen memiliki
perbedaan dengan metode penelitian murni.

Pada metode kuasi eksperimen, populasi tidak dajaastikan
homogen, dengan kata lain populasinya heterogeme®a&an lainnya pada
kuasi eksperimen adalah tidak dapat dilakukan penglan terhadap semua
variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperirb@myatakan Syaodih
(2007:207), disebut kuasi eksperimen karena bukarupakan eksperimen
murni tetapi seperti murni, seolah-olah murni, ataasa disebut dengan

eksperimen semu.
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Kuasi eksperimen memiliki ciri utama dengan tidakaldikannya
penugasan random radom assignment), melainkan  melakukan
pengelompokkan subjek penelitian berdasarkan kedamyang telah
terbentuk sebelumnya, sebagaimana yang dikemukalkanMohammad Ali
(1993:140):

Kuasi eksperimen hampir sama dengan eksperimennaelya

perbedaannya terletak pada penggunaan subjekkyeiti eksperimen

tidak dilakukan penugasan random, melainkan demgamggunakan
kelompok yang sudah ada.

Kelompok dalam suatu kelas biasanya sudah seimbsetgngga
apabila peneliti membentuk kelompok baru tentunkanamenyebabkan
rusaknya suasana kealamiahan kelas tersebut. @bhb situ, peneliti
menggunakan metode kuasi eksperimen dengan mer@gurkelas yang
sudah ada.

Dalam penelitian ini terdapat variabel-variabel ansaling
mempengaruhi satu sama lain, sebagaimana yang uklaian oleh Sudjana
(1989:24):

Variabel dalam penelitian dibedakan menjadi dusedat, yakni
variabel bebas atau variabkldependent dan variabel terikat atau

variabel Dependent. Variabel bebas adalah variabel perlakuan atau

sengaja dimanipulasi untuk mengetahui intensitaseryedap variabel
terikat. Variabel terikat adalah variabel yang tirhlakibat variabel
bebas, oleh sebab itu variabel terikat menjadktokur atau indikator
keberhasilan variabel bebas.

Berdasarkan pendapat tersebut maka dikemukakan abatalam
penelitian ini penggunaan LKS dalam metodeperative learning Tipe Think

Pair Share (TPS) ditempatkan sebagai variabel bebas, sedargisnbelajar
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siswa pada aspek memahami dan aspek menerapkanpaikan sebagai
variabel terikat. Untuk melihat hubungan antar ataei yang akan diteliti,
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabe 3.1

Hubungan Antar Variabel Pendlitian

Variabel Bebas (X) Pembelagjaran = menggunakan
LKS dalam metode cooperative

learning Tipe Think Pair Share

Variabel Terikat (Y) (TPS) (X1)
Hasil belajar aspek memahamifY (X1Y1)
Hasil belajar aspek menerapkare)Y (X1Y2)

Berasarkan tabel di atas terdapat variabel-varighe akan dikayji,
variabel bebas menggunakan LKS dalam metmmbperative learning Tipe
Think Pair Share (TPS) (%) pada kelas eksperimen. Sedangkan variabel
terikatnya adalah hasil belajar siswa pada matajgrah Keterampilan
Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) aspek w@ieami (Y1), dan

aspek menerapkan £x

. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitmradalah desain
one group time series design, yaitu tanpa menggunakan kelompok
pembanding. Pada desain ini kelompok eksperimen gguerakan

pembelajaran dengan LKS dalam metadeperative learning Tipe Think
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Pair Share (TPS) pada mata pelajaran Keterampilan Komputer dan
Pengelolaan Informasi (KKPI).
Desain penelitian yang digunakan adalah sebaggiuber
Bagan 3.1

Desain One Group Time Series Design

Pretes Perlakuan Postes
O1 X Oa
02 X Os
Oz X Oe
Keterangan :
010203 = Nilai pretes sebelum perlakuan
X = Perlakuan dengan menggunakan LKS dalam mexmmper ative

learning Tipe Think Pair Share (TPS)

040506 = Nilai postes setelah diberi perlakuan

Sebelum diberikan perlakuan, kelompok eksperimelel# dahulu
diberikan pretes, kemudian kelompok eksperimen diberikan perlakuaituya
pembelajaran dengan menggunakan LKS dalam metmmber ative learning
Tipe Think Pair Share (TPS) pada mata pelajaran Keterampilan Komputer dan
Pengelolaan Informasi (KKPI). Setelah kelompok ekspen diberi
perlakuan dengan menggunakan LKS dalam metmbperative learning

Tipe Think Pair Share (TPS) selanjutnya diberikapostes. Perlakuan yang
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diberikan kepada kelompok eksperimen adalah sekatiya kali perlakuan

yaitu seri pertama, seri kedua, dan seri ketiga.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populas Pendlitian
Populasi dalam suatu kegiatan penelitian berkedeagan sumber
data yang digunakan. Menurut Sugiyono (2008:51) :
Populasi adalah sejumlah individu atau subjek yardppat dalam
kelompok tertentu yang mempunyai karakteristik etett yang

ditetapkan peneliti untuk dijadikan sumber datapetdijari
kemudian ditarik kesimpulannya.

Mengingat luasnya populasi maka populasi dalam |iiemeini
dibatasi untuk membantu mempermudah penarikan $amMpeurut Nana
Sudjana dan Ibrahim (1989:71): " ...pembatasan laspudilakukan
dengan membedakan populasi sasatargdt population) dan populasi
terjangkau dccessible population)”.

Mengacu pada pendapat di atas maka populasi sasafam
penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Negeri /hd@ag, sedangkan
populasi terjangkaunya adalah siswa kelas X jurdsgmik Informatika
di SMK Negeri 4 Bandung semester 1 Tahun AjaranOZZill yang
terdiri dari delapan kelas.

2. Sampel pendlitian

Sampel dalam penelitian merupakan bagian dari pspulang

menjadi subjek penelitian, sebagaimana dikemukakéeh Sudjana

(1992:71) berikut ini.
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Sampel adalah sebagian dari populasi terjangkag yaemiliki

sifat yang sama dengan populasi. Pengambilan sadip&lukan
sedemikian rupa agar dapat menggambarkan keadgaulapo
yang sebenarnya melalui teknik pengambilan samiael geknik
sampling tertentu.

Menurut Arikunto (2002:112) banyaknya sampel betngag pada:

a. kemampuan peneliti di lihat dari segi waktu, tendga biaya,

b. sempit dan luasnya pengamatan dari setiap sulgedn& hal itu
menyangkut banyak sedikitnya data yang diambil,

c. besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti.

Selain itu, menurut Arikunto (2002:109) mengemukakeahwa
sampel adalah sebagian atau wakil-wakil dari papuisng diteliti.
Pengambilan sampel harus benar-benar mewakili pspulang ada,
karena syarat utama agar dapat ditarik suatu gesasiaadalah bahwa

sampel yang diambil dalam penelitian harus mergadnin populasi.

Untuk menentukan kelas yang akan dijadikan sampaklgian
ditentukan dengan carandom atau acak yaitu dengan cara undian. Jadi
setiap kelas mempunyai kesempatan yang sama unémfadn sampel
penelitian.

Metode kuasi eksperimen yang ciri utamanya adalkahmpa
penugasan randonrapdom assignment) dan menggunakan kelompok
yang sudah ada. Maka peneliti menggunakan kelonypoky sudah ada
sebagai sampel penelitia@l(ster Samping). Dari hasil pengundian kelas
X ditetapkan pemilihan sampel sebanyak satu kedas jdmlah subjek
sebanyak 29 orang, dimana 29 orang tersebut ddas k&-N/RPL

dijadikan sebagai kelompok eksperimen yang mendgm&KS dalam



62

metode cooperative learning Tipe Think Pair Share (TPS) pada
pembelajaran KKPI. Pemilihan sampel di kelas X karenata pelajaran

KKPI merupakan mata plajaran adaptif yang ada hdnkalas X.

D. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya kesalahfahaman dalaenafsirkan
kata-kata pada penelitian ini, maka perlu dicantumklefinisi operasional
sebagai berikut:
1. Pengaruh
Pengaruh diartikan sebagai keadaaan berpengartdgybeguna,
keberhasilan atau perbedaan. Dalam penelitianangydimaksudkannya
adalah pengaruh LKS dalam metam®perative learning tipe Think Pair
Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa ranah kogagifek memahami
dan menerapkan pada kompetensi dasar mata pelajaran

2. Metode Pembelajaran Kooperatifqoperative Learning)

Metode pembelajaran  kooperatif C@operative learning)
merupakan strategi pembelajaran yang menitikbamatkpada
pengelompokkan siswa dengan tingkat kemampuan akkdgang
berbeda kedalam kelompok-kelompok kecil (Saptofi®3232). Kepada
siswa diajarkan keterampilan-keterampilan khusuar adppat bekerja
sama dengan baik dalam kelompoknya, seperti mskgatakepada teman
sekelompoknya, menghargai pendapat teman, berdidengan teratur,

siswa yang pandai membantu yang lebih lemah, daags@ya.
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Agar terlaksana dengan baik strategi ini yaitu @eng
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisjasu atau
pertanyaan yang harus dikerjakan siswa. Selamajbekslam kelompok,
setiap anggota kelompok berkesempatan untuk merigdan
pendapatnya dan memberikan respon terhadap pertdagainya. Setelah
menyelesaikan tugas kelompok, masing-masing mewyaji hasil
pekerjaannya didepan kelas untuk didiskusikan desghuruh siswa.

. LKS dalam metodeooperative learning Tipe Think Pair Share (TPS)

LKS dalam metodecooperative learning tipe Think Pair Share
(TPS) adalah lembar kerja siswa yang didasarkaa pathberian masalah
oleh guru pada siswa dengan menekankan pada latinges atau soal.
Kemudian siswa memikirkan, menyelesaikan secaravithg lalu
berpasangan untuk mendiskusikan hasil pemikirarekaerSetelah siswa
melakukan diskusi dengan kelompoknya, guru menurgalkah satu
kelompok untuk berbagi. Pasangan yang terpilih dggrtkesimpulan
dengan seluruh kelas. Artinya bahwa lembar kegavaiini merupakan
lembar kerja yang memakai tahapan atau level paada pembelajaran
kooperatif tipeThink Pair Share (TPS) dalam langkah kerja atau langkah
kegiatannya sebelum mengerjakan soal-soal diskiisiutama dari LKS
dalam metodecooperative learning tipe Think Pair Share (TPS) adalah
adanya 3 (tiga) level utama yang dilaksanakan dglases pembelajaran

yaitu Think (Berfikir secara individual)Pair (Berpasangan dengan teman
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sebangku) daghare (Berbagi jawaban dengan pasangan lain atau seluruh
kelas).
4. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang iklireiswa
setelah siswa menerima pengalaman belajarnya. MeBenjamin Bloom
yang dikutip oleh Zaenal Arifin (2009:21) kemampuaasil belajar yang
dihasilkan diklasifikasikan dalam tiga ranah yakognitif, afektif dan
psikomotorik. Pada penelitian ini ranah kognitifoeli batasan aspek
kemampuan yaitu pada aspek memahami (C2), dan apiaar (C3).

Menurut Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa (200215l
belajar siswa adalah “Sesuatu hal yang diadakaadeepelajar atau murid
sebagai usaha untuk memperoleh kepandaian atapldtinan, perubahan
tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan pengala

Hasil belajar yang dimaksudkan berupa gain skoteprpostes
yang diperoleh dari jawaban benar siswa yang téilakorkan atau telah

mengalami penskoran, dengan rumus:

B
=—x100
N

(Zaenal Arifin, 2009: 229)
Ket :

B = Jumlah Jawaban Benar
N = Jumlah Soal
5. Metodecooperative learning Tipe Think Pair Share (TPS)

Tipe Think Pair Share (TPS) dalam pembelajaran kooperatif

pertama kali diperkenalkan oleh Frank Lymatkk dari Universitas
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Maryland (1985). Tipe ini merupakan tipe yang skdea dengan banyak
keuntungan karena dapat meningkatkan partisipgwasiian pembentukan
pengetahuan oleh siswa. Dengan menggunakan suetedpir, para siswa
belajar dari siswa yang lain dan berusaha untuk gelearkan
pendapatnya dalam situasi non kompetisi sebelungumgkapkannya di
depan kelas. Kepercayaan diri siswa meningkat éamuh siswa diberi
kesempatan untuk berpartisipasi dalam kelas. Kalagglalam tipe TPS
ini adalah optimalisasi partisipasi siswa, sedandi@ntungan bagi guru
adalah efisiensi waktu pemberian tugas dan menikgkakualitas dan
kontribusi siswa dalam diskusi kelas. Siswa darugkan memperoleh
pemahaman yang lebih besar akibat perhatian ddisipasinya dalam
diskusi kelas.

Siswa dapat belajar lebih banyak bila mereka secu«f
berpartisipasi dalam proses belajar melalui berbjcanengemukakan
pendapat atau menulis. Jika siswa tidak menggunakarmasi segera
setelah mereka mendengarnya kemungkinan besar aneriekn lupa
dalam waktu beberapa minggu. Untuk mengatasi madataebut maka
dikembangkan suatu pendekatan selain duduk, meademy dan
menulis, salah satu metode untuk mengatasinya alikesebagai
pembelajaran tip&hink Pair Share (TPS)

. Mata Pelajaran KKPI

llImu Pengetahuan dan Teknologi sangat berkembargsat.pe

Perkembangan ini berpengaruh besar terhadap bermsmek kehidupan,
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bahkan perilaku dan aktivitas manusia banyak béuggnpada limu

Pengetahuan dan Teknologi. Mata pelajaran Ketetamjpiomputer dan

Pengelolaan Informasi (KKPI) dimaksudkan untuk mersg@pkan peserta
didik agar mampu mengantisipasi pesatnya perkenavatggsebut.

Mata pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengatolaformasi
(KKPI) membekali peserta didik untuk beradaptasigée dunia kerja dan
perkembangan dunia, juga pendidikan pada jenjamy yeabih tinggi.
Mata pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengeatold@formasi
(KKPI) diajarkan untuk mendukung pembentukan kompsit program
keahlian serta memudahkan peserta didik mendapai&kerjaan yang

berskala nasional maupun internasional.

E. Teknik Pengumpulan Data

Di dalam melakukan penelitian, teknik pengumpulatadiibutuhkan
untuk membuktikan hipotesis yang telah ditetapk#muk mendapatkan data
yang digunakan untuk mendapatkan jawaban penelitiaka digunakan
instrument penelitian. Instrumen penelitian diatilsebagai alat yang mampu
menampung sejumlah data yang digunakan untuk mabjgertanyaan dan
hipotesis penelitian.

Sudjana dan Ibrahim (1989:97) mengemukakan “kelsdama
penelitian ditentukan oleh instrument yang digumakaebab data yang
diperlukan untuk menjawab pertanyaan peneliti (hlad3adan menguji

hipotesis diperoleh melalui instrument.”
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Dalam penelitian ini, instrument yang digunakanl@dastrument tes.
Menurut Zaenal Arifin (2009:118) instrument tes latia“teknik atau cara
yang digunakan dalam rangka melaksanakan kegiaaguguran, yang di
dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, pernyatan,serangkaian tugas
yang harus dikerjakan atau dijawab oleh pesertik dictuk mengukur aspek
perilaku peserta didik”.

Penggunaan tes sebagai instrument dimaksudkan unergukur
penguasaan siswa kelas X di SMK Negeri 4 Bandurtp paata pelajaran
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi PRK Tes dalam
penelitian ini digunakan sebagai teknik pengumpatad Zaenal Arifin
(2009:117) mengemukakan bahwa:

Tes terlulis banyak digunakan untuk mengukur hbsibjar siswa

dalam bidang kognitif, seperti pengetahuan, pemahanaplikasi,

analisis, sintesis dan evaluasi. Dilihat dari bknya, soal-soal tes
tertulis dikelompokkan atas soal-soal bentuk urdessay) dan soal-
soal bentuk objektifabjective).

Adapun tes yang diberikan adalah dalam bentuk Ibgskif (pilihan
ganda) yang item-item soalnya diambil dari mateiamran Keterampilan
Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI). Padd wyaebut terdapat lima
alternatif jawaban.

Bentuk tes objektif ini digunakan untuk mengetapemingkatan hasil
belajar siswa pada ranah kognitif dalam pembelajanaata pelajaran

Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasamamengaplikasikan

konsep yang telah diberikan sebelum dan sesudadri gibrlakuan sebagai
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pretes dan postes. Hasil belajar ranah kognitif dalam penelitiani dibatasi
hanya pada kemampuan aspek memahami (C2), danrapkae (C3).

Instrument tes hasil belajar sebelum digunakareldrl dahulu di-
judge oleh dosen ahli dan guru mata pelajaran KKPI, kdtarudiujicobakan
pada kelompok diluar kelompok sampel atau kelomp@ng bukan
merupakan subjek penelitian. Hal ini dilakukan knmengetahui validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya bedaidatiument tersebut, sehingga
layak digunakan.

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan tes hasdjao yang
digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ada&bagai berikut:

1. Menetapkan standar kompetensi, kompetensi dasarindkkeator yang
akan dijadikan sebagai bahan yang akan digunakéamdaenelitian
merujuk pada kompetensi yang telah ditetapkan d&ankulum Satuan
Tingkat Pendidikan pada Mata Pelajaran KeterampKamputer dan
Pengelolaan Informasi (KKPI) SMK Kelas X semestetalhun ajaran
2010/2011.

2. Menyusun silabus sesuai dengan standar kompetemsipetensi dasar
dan indikator yang telah ditentukan.

3. Menyusun Kkisi-kisi_instrumen sesuai dengan stan#tampetensi,
kompetensi dasar dan indikator yang telah ditemtuka

4. Menyusun instrumen penelitian berbentuk tes oljekti

5. Membuat kunci jawaban.

6. Melakukan uji coba instrumen penelitian diluar ketampel.
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7. Menganalisis item-item soal dengan cara mengujditas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya beda untuk mendapatkammen penelitian
yang baik.

F. Uji Validitasdan Uji Rdiabilitas Instrumen

1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas Instrumen
Validitas berkenaan dengan tingkat kesahihan damatus

instrument dan ketepatan alat ukur terhadap koyaeg diukur. Untuk
menguji kesahihan item-item soal dilakukan dengamgkoreksi hasil
uji coba yang sebelumnya dilakukan, menggunaka sufroduct

Moment dengan cara mengkorelasikan jumlah skor item &sgilgdan
item tes genap.

Pengukuran tingkat validitas instrument penelitidifakukan
dengan mengkorelasikan hasil uji coba instrumengade hasil belajar
kumulatif siswa pada Mata Pelajaran KKPI dan urditki signifikansi
korelasinya. Pengujian validitas dilakukan untukngetahui apakah tes

yang digunakan dapat mengukur yang hendak diukorsédarusnya

diukur.
Rumus perhitungan validitas :
o Nyx-(Ex)EY)
5 =
JINE X2 - XN v - v
(Zaenal Arifin, 2009:254)

Keterangan:
Iy = Koefisien korelasi yang dicari
XY = hasil kali skor X dan Y untuk setiap responde
»X = Skor item tes

>Y = Skor responden
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X3 = Kuadrat skor item tes
cY? = Kuadrat responden
N = Jumlah responden

Menurut Zaenal Arifin (2009:257) untuk menafsirkiamefisien

korelasi dapat menggunakan kriteria sebagai berikut

Tabel 3.2
Klasifikas koefisien korelas validitas

I nterval koefisiensi Tingkat hubungan
0,81 -1,00 Sangat tinggi
0,61-0,80 TingQi
0,41 -0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

Setelah itu diuji tingkat signifikansinya dengan nggunakan

rumus:
r-+n-2
t=———
\1-(r)? (Sugiyono, 2008:180)
Keterangan:
t = Nilai t hitung
r = Koefisien korelasi
n = Jumlah banyak subjek
Nilai t,,,, kemudian dibandingkan dengan nilgj,t dengan

taraf nyata 0,05 dengan derajat kebebasan (dkp=Apabila t;,,, > t

wba » Maka korelasi tersebut signifikan atau berarti.

b. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas soal dimaksudkan untuk melihat keafegatau

kekonsistenan soal dalam mengukur respons siswleabRtas suatu
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instrument dapat dipercaya untuk dipergunakan selzgt pengumpul
data karena instrument yang ada sudah baik.

Untuk meguiji reliabilitas digunakan rumus SpearrBaown:

— 2xr1/21/2
(l+ I’1/21,2) (Arikunto, 2006:180)
Keterangan:
M = reliabilitas instrument
M1/21/2 = r,,yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua

belahan Instrument
Jika nilai reliabilitas lebih besar dari nilaige maka instrument

dinyatakan reliabel.

. Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran soal merupakan kemampuan siswamda
menjawab soal yang diberikan. Soal yang baik adatstt yang tidak
terlalu mudah dan juga tidak terlalu sukar. Hasglesis terhadap butir
soal digunakan untuk mengetahui soal mana yand latgau tidak suatu
soal digunakan sebagai instrument penelitian damndogfaat untuk
mengetahui soal yang layak digunakan dan soal yamg akan diganti
atau diperbaiki.

Untuk mengukur tingkat kesukaran soal, digunakamus

_2.B
N

(Zaenal Arifin, 2009:272)

Keterangan:

P =tingkat kesukaran

>B =jumlah peserta didik yang menjawab benar
N = jumlah peserta didik
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Menurut Zaenal Arifin (2009:272) untuk menafsirkéingkat
kesukaran tersebut, dapat digunakan kriteria sébagaut:

Tabe 3.3
Klasifikas indeks kesukaran

Interval Kesukaran Klasifikasi
0,71-1,00 Mudah
0,31-0,70 Sedang
0,00 - 0,30 Sukar

. Daya Pembeda

Menurut Zaenal Arifin, (2009:273) mengemukakan viah
“Penghitungan daya pembeda soal adalah pengukejarhsmana suatu
butir soal mampu membedakan peserta didik yanghsml@nguasai
kompetensi dengan peserta didik yang belum ataangumenguasai
kompetensi berdasarkan kriteria tertentu”.

Semakin tinggi koefisien daya pembeda suatu baél, semakin
mampu butir soal tersebut membedakan antara pesdetia yang
menguasai kompetensi dengan peserta didik yangngunaenguasai
kompetensi.

Untuk penghitungan daya beda tiap butir soal diganaumus:

Bas_B
pp=-4—F
N4
(Moh. Ali, 1993: 86)
Keterangan :

DP =Indeks daya beda

Bar = Jumlah jawaban benar kelompok unggipper)
Bs =jumlah jawaban benar kelompok len{dlower)
Na =27% Jumlah responden
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Tabel 34
Klasifikasi Daya Pembeda
D Klasifikasi
D:0,00-0,20 Jelek
D:0,20-0, 40 Cukup
D:0,40-0,70 Baik
D:0,70-1,00 Baik sekali

Arikunto (2006: 218)
2. Hasil Uji Coba Instrumen
Berdasarkan hasil uji coba dapat diketahui vakdliteliabilitas,
tingkat kesukaran soal dan daya beda instrumeagséberikut:

a. Uji Validitas
1) Validitas Alat Ukur

Perhitungan validitas alat ukur pengumpul data kdikan
secara manual dan dilakukan dengan bantuan pro§R®% 16 dan
menggunakan rumus korelagiroduct moment, yaitu dengan
mengkorelasikan jumlah skor soal ganijil dengan skat genap.

Dari hasil perhitungan data hasil uji coba alatgquenpul data
dan pengujian tingkat signifikansinya, diperoletltadpada tabel di

bawah ini dan data selengkapnya di masukan ke dalapiran.

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Alat Ukur
r Kriteria tiitng t Keterangan
0.588 Cukup 4.237 1.684 Signifikan

Berdasarkan hasil perhitungan validitas alat ukiketdhui
bahwa Koefisien korelasi r = 0.588 diperoleh dasihperhitungan

korelasi antara jumlah skor benar nomor ganjil @angmlah skor
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benar nomor genap. Berdasarkan kriteria koefis@ellsi r = 0.588
berada pada korelasi cukup. Hasil uji tingkat gigansi dengan uiji t

diperoleh t 4.237 pada taraf nyata 0.05 dengan derajat

hitung =
kebebasan (dk) = n — 2. Apabitg,,,, > t., (4.237>1.684) berarti

korelasi tersebut signifikan atau berarti. Berdieesarhasil pengujian
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa uji sigaifs{ alat
pengumpul data adalah valid.
2) Validitas Item/Butir Soal

Hasil perhitungan data hasil uji coba instrumentikivaliditas
item atau butir soal dilakukan dengan menggunakaogram
pengolah angk&Microsoft office Excel 2007). Instrumen dikatakan
valid jika memiliki validitas fiung > taner Berdasarkan hasil pengujian
dari 60 soal, terdapat soal-soal yang tidak v&iokl-soal yang tidak
valid tersebut ada yang tidak digunakan/dibuangadinyang direvisi
untuk pelaksanaan penelitian, sehingga diperolehsdal yang
digunakan untuk pelaksanaan penelitian. Data skdgmya di

masukan ke dalam lampiran.

b. Uji Reliabilitas
Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas dengan rgangkan
belah dua atagplit half dari Spearman Brown diperoleh indeks sebesar
0.740. Alat pengumpul data dikatakan reliabel figng > rabeiS€hingga

hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahw@ug > rtavel
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(0.740>0.329) maka, berdasarkan kriteria acuan tersebytatda
dikatakan instrument tes objektif yang digunakaalad reliabel. Data

selengkapnya di masukan ke dalam lampiran.

Tabel 3.6
Hasil Uji Coba Rdliabilitas
Fhitung Forps Interpretasi
0.740 0.329 Signifikan

. Tingkat Kesukaran

Berdasarkan tingkat kesukaran, diperoleh data sebagkut:
Tabel 3.7
Tingkat Kesukaran Soal

No. Soal B N P Keterangan
1 20 36 0,556 Sedang
2 22 36 0,611 Sedang
3 23 36 0,639 Sedang
4 21 36 0,583 Sedang
5 21 36 0,583 Sedang
6 28 36 0,778 Mudah
7 21 36 0,583 Sedang
8 19 36 0,528 Sedang
9 21 36 0,583 Sedang

10 19 36 0,528 Sedang
11 19 36 0,528 Sedang
12 22 36 0,611 Sedang
13 22 36 0,611 Sedang
14 23 36 0,639 Sedang
15 20 36 0,556 Sedang
16 22 36 0,611 Sedang
17 20 36 0,556 Sedang
18 20 36 0,556 Sedang
19 23 36 0,639 Sedang
20 21 36 0,583 Sedang




21 17 36 0,472 Sedang
22 24 36 0,667 Sedang
23 20 36 0,556 Sedang
24 19 36 0,528 Sedang
25 17 36 0,472 Sedang
26 23 36 0,639 Sedang
27 18 36 0,500 Sedang
28 20 36 0,556 Sedang
29 20 36 0,556 Sedang
30 20 36 0,556 Sedang
31 16 36 0,444 Sedang
32 21 36 0,583 Sedang
33 21 36 0,583 Sedang
34 17 36 0,472 Sedang
35 23 36 0,639 Sedang
36 21 36 0,583 Sedang
37 20 36 0,556 Sedang
38 19 36 0,528 Sedang
39 27 36 0,750 Mudah

40 21 36 0,583 Sedang
41 20 36 0,556 Sedang
42 17 36 0,472 Sedang
43 22 36 0,611 Sedang
44 20 36 0,556 Sedang
45 19 36 0,528 Sedang
46 21 36 0,583 Sedang
47 21 36 0,583 Sedang
48 20 36 0,556 Sedang
49 19 36 0,528 Sedang
50 19 36 0,528 Sedang
51 18 36 0,500 Sedang
52 21 36 0,583 Sedang
53 21 36 0,583 Sedang
54 23 36 0,639 Sedang
5S 17 36 0,472 Sedang

76
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56 20 36 0,556 Sedang
57 18 36 0,500 Sedang
58 21 36 0,583 Sedang
59 20 36 0,556 Sedang
60 16 36 0,444 Sedang

Berdasarkan hasil uji coba, diperoleh data indeksukaran
soal. Soal yang termasuk ke dalam kategori mudajarblah 2 butir,

dan soal yang termasuk kategori sedang berjumldutg

. Uji Daya Beda

Dari total 60 butir soal hasil uji coba instrumegbanyak 13

soal harus dibuang dan yang layak digunakan adalaoal.

Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah soal yangtaiers jelek
sebanyak 8 soal, jumlah soal yang berstatus cukbpnyak 3 soal,
jumlah soal yang berstatus baik sebanyak 2 soaljudalah soal yang
berstatus baik sekali sebanyak 47 soal. Sehingglaysmg digunakan

adalah soal yang berstatus baik sekali.

Berdasarkan uji daya beda tersebut, diperoleh aimnaata

sebagai berikut:

Tabel 3.8
Uji Daya Beda
No.Soal | Ba | Bb |Ba-Bb| 27% N DP Status K eterangan
1 15 5 10 9,72 1,029 | Baik sekali Digunakan
2 17 5 12 9,72 1,235 | Baik sekali Digunakan
3 12 11 1 9,72 0,103 Jelek | Tidak Digunakan
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4 17 13 9,72 1,337 | Baik sekali Digunakan
5 15 6 9,72 0,926 | Baik sekali Digunakan
6 17 11 9,72 0,617 Baik Digunakan
7 15 6 9,72 0,926 | Baik sekali Digunakan
8 15 4 11 9,72 1,132 | Baik sekali Digunakan
9 16 5 11 9,72 1,132 | Baik sekali Digunakan
10 10 9 9,72 0,103 Jelek | Tidak Digunakan
11 14 5 9,72 0,926 | Baik sekali Digunakan
12 17 5 12 9,72 1,235 | Baik sekali Digunakan
13 15 7 9,72 0,823 | Baik Sekali Digunakan
14 15 8 9,72 0,720 | Baik Sekali Digunakan
15 15 5 10 9,72 1,029 | Baik sekali Digunakan
16 17 5 12 9,72 1,235 | Baik sekali Digunakan
17 15 5 10 9,72 1,029 | Baik sekali Digunakan
18 15 5 10 9,72 1,029 | Baik sekali Digunakan
19 12 11 1 9,72 0,103 Jelek | Tidak Digunakan
20 17 4 13 9,72 1,337 | Baik sekali Digunakan
21 12 5 9,72 0,720 | Baik sekali Digunakan
22 16 8 9,72 0,823 | Baik sekali Digunakan
23 15 5 10 9,72 1,029 | Baik sekali Digunakan
24 15 4 11 9,72 1,132 | Baik sekali Digunakan
25 7 10 -3 9,72 -0,309 Jelek | Tidak Digunakan
26 16 7 9 9,72 0,926 | Baik sekali Digunakan
27 14 4 10 9,72 1,029 | Baik sekali Digunakan
28 16 4 12 9,72 1,235 | Baik sekali Digunakan
29 14 6 9,72 0,823 | Baik sekali Digunakan
30 14 6 9,72 0,823 | Baik sekali Digunakan
31 9 7 9,72 0,206 | Cukup | Tidak Digunakan
32 17 4 13 9,72 1,337 | Baik sekali Digunakan
33 14 7 9,72 0,720 | Baik sekali| Tidak Digunakan
34 12 5 9,72 0,720 | Baik sekali Digunakan
35 14 9 9,72 0,514 | Cukup | Tidak Digunakan
36 14 7 9,72 0,720 | Baik sekali Digunakan
37 15 5 10 9,72 1,029 | Baik sekali Digunakan
38 15 4 11 9,72 1,132 | Baik sekali Digunakan
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39 17 10 7 9,72 0,720 | Baik sekali Digunakan
40 17 4 13 9,72 1,337 | Baik sekali Digunakan
41 15 5 10 9,72 1,029 | Baik sekali Digunakan
42 15 2 13 9,72 1,337 | Baik sekali Digunakan
43 15 7 8 9,72 0,823 | Baik sekali Digunakan
44 17 3 14 9,72 1,440 | Baik sekali Digunakan
45 15 4 11 9,72 1,132 | Baik sekali Digunakan
46 14 7 7 9,72 0,720 | Baik sekali Digunakan
47 9 12 -3 9,72 -0,309| Jelek | Tidak Digunakan
48 16 4 12 9,72 1,235 | Baik sekali Digunakan
49 10 9 1 9,72 0,103 Jelek | Tidak Digunakan
50 16 3 13 9,72 1,337 | Baik sekali Digunakan
51 10 8 9,72 0,206 | Cukup | Tidak Digunakan
52 15 6 9,72 0,926 | Baik sekali Digunakan
53 16 5 11 9,72 1,132 | Baik sekali Digunakan
54 15 8 9,72 0,720 | Baik sekali Digunakan
55 12 5 9,72 0,720 | Baik sekali Digunakan
56 12 8 4 9,72 0,412 Baik Tidak Digunakan
57 13 5 8 9,72 0,823 | Baik sekali Digunakan
58 10 | 11 -1 9,72 -0,103| Jelek | Tidak Digunakan
59 15 10 9,72 1,029 | Baik sekali Digunakan
60 7 9 -2 9,72 -0,206 Jelek | Tidak Digunakan

. Penulisan LK S dalam metode cooperative learning Tipe TPS

Sebelum LKS dalam metodepoperative learning tipe Think Pair
Share (TPS) digunakan dalam pembelajaran, terdapat takiabapan

penulisan yang harus dilalui, diperlihatkan dalaagdn di bawah ini:



Penulisan LK S dalam metode cooperative learning tipe TPS

Bagan 3.2

\ 4

Penentuan SK|
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Pedoman Silabus

\ 4

Penentuan KD

Pembagian materi yang akan dituangqun

dalam lembar kerja siswa

v

Menentukan judul-judul lembar kerja

siswa
¥
Penyusunan struktur lembar kerja siswa
v
Penilaian Kelayakan

v

Lembar Kerja Siswa yang telah siap

digunakan dalam pembelajaran

H. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari lapangan melalui instrumeenelitian,

selanjutnya diolah dan dianalisis dengan melalthipgngan statistik. Dengan

tujuan agar data yang diperoleh dapat menjawalamgan penelitian dan

menguji hipotesis sehingga dapat menggambarkarahg#@kotesis penelitian

diterima atau ditolak.

Pengolahan dan analisis data tersebut menggunttestika. Menurut

Sudjana (dalam Riduwan, 2006:3) mengemuakan bahwa:

Statistika adalah ilmu yang terdiri dari teori dametode yang
merupakan cabang dari matematika terapan yang mamkan
tentang: bagaimana mengumpulkan data, bagaimanagkas data,
mengolah dan menyajikan data, bagaimana menarikngakan dari
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hasil analisis, bagaimana menentukan keputusarmdalzas-batas
resiko tertentu berdasarkan strategi yang ada.

Berdasarkan masalah, tujuan penelitian untuk mepgikan,
mengolah dan menganalisis data digunakan statigkriptif. Sedangkan
untuk pengujian hipotesis dan membuat kesimpulagurdikan statistik
infrensial. Seperti yang dikemukakan oleh Sudjaaralbrahim (2009:126):

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripaikavariabel

penelitian yang diperoleh melalui hasil-hasil pdagan. Sedangkan

statistik inferensial digunakan untuk menguji hgg$¢ dan membuat
generalisaasi.

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini dilaukdengan
menggunakarMicrosoft Office Excel 2007 dan SPSS versi 16.0. Langkah-
langkah yang ditempuh untuk mengolah data dengamggumakan statistik
dengan bantuasoftware Microsoft Office Excel 2007 dan SPSS versi 16.0
adalah sebagai berikut:

1. Penskoran hasil tes

2. Menguji normalitas data dengan Gni-Square
Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa datang diperoleh
tersebar secara normal, dan menentukan statisikjstya.
H, : data tidak berdistribusi normal

H, :data berdistribusi normal

Kriteria pengujian normalitas:
Jika X %hiung < X %abe , maka data berdistribusi normal. Pada keadaan lain

data tidak berdistribusi normal (Subana, Rahadi,d&h Sudrajat, 2005:

126).
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3. Menguiji hipotesis pada setiap aspek kognitif dengemggunakan uji-t
satu kelompok gaired sample t test) dengan syarat bahwa data yang

digunakan berdistribusi normal.

I. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah tegiayang

ditempuh dalam peelitian. Adapun prosedur penelitigang ditempuh
dijabarkan dalam langkah-langkah sebagai berikut:

1. Tahap persiapan penelitian

a. Mengobservasi sekolah yang akan dijadikan lokaselden.

b. Studi literatur mengenai materi yang diajarkan malaata pelajaran
Keterampilan komputer dan pengelolaan Informasi PRK

c. Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasay akan
digunakan dalam penelitian.

d. Membuat Lembar Kerja siswa (LKS) tiphink Pair Share (TPS).

e. Membuat kisi-kisi instrumen.

f. Membuat instrumen penelitian berbentuk tes objektif

g. Membuat kunci jawaban.

h. Melakukan uji coba instrumen penelitian diluar ketampel.

I. Menganalisis item-item soal dengan cara menguidias, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya pembeda untuk mendapatistrumen
penelitian yang baik.

2. Tahap pelaksanaan penelitian

a. Mengambil sampel penelitian berupa kelas yang sadah

b. Memberikanpretes kepada kelompok eksperimen (seri 1).
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c. Melaksanakan pembelajaran menggunakan Lembar Ksisjga tipe
Think Pair share (TPS) pada kelas eksperimen.

d. Memberikanpostes kepada kelas eksperimen (seri 1).

e. Memberikanpretes kepada kelompok eksperimen (seri 2).

f. Melaksanakan pembelajaran menggunakan Lembar lSisima tipe
Think Pair share (TPS) pada kelas eksperimen.

g. Memberikanpostes kepada kelas eksperimen (seri 2).

h. Memberikanpretes kepada kelompok eksperimen (seri 3).

I. Melaksanakan pembelajaran menggunakan Lembar ISesjga tipe
Think Pair share (TPS) pada kelas eksperimen.

j-  Memberikanpostes kepada kelas eksperimen (seri 3).

3. Tahap pelaporan penelitian
a. Menganalisis dan mengolah data hasil penelitian.
b. Pelaporan hasil penelitian.



Bagan 3.3
Prosedur pendlitian

Observasi awal

Menetapkan Standar Kompetensi

84

Membuat LKS dalam metodg
cooperative learning tipe Think Pair | Populasi
Share (TPS). P
\ 4

Penyusunan Instrumel~—> Uji Coba Instrumen »l Sampel

Analisis Instrumen

Instrumen Penelitian
Kelompok Eksperimen pretes Perlakuan Postes
(Seri 1)
Kelompok Eksperimen pretes Perlakuan Postes
(Seri 2)
Kelompok Eksperimen pretes Perlakuan Postes

(Seri 3)

A

y

Analisis data

hasil penelitian

A

y

Kesimpulan




